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BAB IV 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1.) Struktur Musik adalah susunan dan hubungan antara unsur-unsur musik dalam 

suatu lagu sehingga menghasilkan suatu lagu yang bermakna, sedangkan 

unsur-unsur musik itu meliputi : melodi, harmoni, ritme, dinamik. Struktur 

musik sampek sebagai pengiring Tari Pampaga dalam sajian wisata di Desa 

Pampang Samarinda Kalimantan Timur dimainkan secara berulang-ulang 

dengan menggunakan introduction, melodi pokok dan coda. Sampek  1 

bermain melodi oktaf tinggi, sampek 2 bermain melodi oktaf sedang ,  sampek 

3 bermain oktaf rendah. 

2.) Fungsi Musik Sampek dalam  mengiringi Tari Pampaga di Desa Pampang 

Samarinda Kalimantan Timur  dalam kemasan wisata adalah berfungsi 

memberi irama, memberi ilustrasi, mempertegas ekspresi gerak dan rangsan 

bagi penari. 

3.) Fungsi pertunjukan musik sampek sebagai pengiring Tari Pampaga dalam 

sajian wisata di Desa Pampang adalah tiruan dari aslinya, bentuk 

pementasanya singkat, variatif, ditanggalkan nilai sakralnya, murah harganya.  

 

 

 



64 
 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan para panitia acara memberikan promosi bagi pengunjung yang 

sering berkunjung ke Desa Pampang dengan tiket masuk beli 1 gratis 1. 

2. Diharapkan agar tarif yang dikenakan pada setiap pengunjung supaya lebih 

murah lagi apalagi kalau pengunjungnya kalangan pelajar. 
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GLOSARIUM 

 

 

Ajai Piling : Tari perjuangan suku Dayak Kenyah 

Animisme : Kepercayaan terhadap roh yang memiliki kekuatan dan  

                             mampu mempengaruhi kehidupan. 

Anyam Tali : Simbol persatuan masyarakat Dayak Kenyah     

Apo Kayan  : Salah satu rumpun suku dayak yang tersebar di Serawak  

                            Kalimatan Timur dan Kalimantan Barat 

Dinamisme : Kepercayaan bahwa segala sesuatu benda mempunyai tenaga 

                            dan dapat mempengaruhi kehidupan 

Geografis          : Ilmu yang mempelajari tentang lokasi serta persamaan dan 

                            perbedaan keruangan atas fenomena fisik dan manusia diatas  

                            permukaan bumi.    

Hudoq : Menjelma 

Kaharingan   : Percaya akan dewa 

Kancet : Tari-tarian 

Kenyah : Masyarakat Suku Dayak yang mendiami daerah Kalimantan Tim        

Leleng : Perpisahan      

LembadaLasan : Sebuah Pertunjukan tari sebagai pembuka acara kesenian  

                            manusia dalam mempertahankan hidup. 

Monografi         : Rincian Data dan Statistik Pemerintahan,Sumber Daya Alam, 

                            Sumber Daya Manusia,Ekonomi,Pendidikan.     

Nyelamasakai : Sebuah pertunjukan tari penyambutan tamu 

Ot Danum : Masyarakat Suku Dayak yang mendiami daerah Kalimantan 

                            Tengah 

Pampaga : Sebuah tarian yang menceritakan kegiatan masyarakat di ladang 

Pamung Tawai : Rumah  adat yang terbuat dari kayu ulin dengan hiasan dan 

                            ukiran Suku Dayak Kenyah   

Pepatay : Tari-tarian yang menceritakan tentang seorang pahlawan  

Sampek : Alat musik petik pengiring tari-tarian masyarakat Dayak Kenyah        

Umaq                : Suku Bangsa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


